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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perceived organizational support, transformational
leadership dan self efficacy terhadap innovative work behavior guru SMP Negeri 2 Buayan. Responden
dalam penelitian ini yaitu guru SMP Negeri 2 Buayan yang berjumlah 30 orang dengan teknik pengambilan
sampel jenuh sehingga jumlah seluruh populasi digunakan untuk dijadikan sampel. Instrument atau alat
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. Alat analisis data yang yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25.
Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis
dan analisis regresi liniear berganda (skala likert). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perceived
organizational support berpengaruh signifikan terhadap innovative work. Transformational leadership
berpengaruh signifikan terhadap innovative work behavior. Self efficacy tidak berpengaruh terhadap
innovative work behavior. Perceived organizational support, transformational leadership dan self efficacy
secara bersama-sama berpengaruh terhadap innovative work behavior.

Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Transformational Leadership, Self Efficacy, Innovative
Work Behavior

Abstract

This study aims to determine the effect of perceived organizational support, transformational leadership
and self-efficacy on the innovative work behavior of Buayan 2 Public Middle School teachers. Respondents
in this study were 30 teachers at Buayan 2 Public Middle School with a saturated sampling technigque so
that the entire population was used as a sample. Instrument or data collection tool in this study is to use a
questionnaire. The data analysis tool used in this study was multiple linear regression analysis with the
help of the SPSS 25 application. The data analysis technique used consisted of validity testing, reliability
testing, classical assumption testing, hypothesis testing and multiple linear regression analysis (Likert
scale). The results of this study indicate that perceived organizational support has a significant effect on
innovative work. Transformational leadership has a significant effect on innovative work behavior. Self
efficacy has no effect on innovative work behavior. Perceived organizational support, transformational
leadership and self-efficacy simultaneously influence innovative work behavior.

Keywords: Perceived Organizational Support, Transformational Leadership, Self Efficacy, Innovative
Work Behavior

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang tidak terlepas dari
kehidupan manusia, karena pada dasarnya setiap individu
manusia  mengalami  proses  pendidikan  untuk
kelangsungan hidup vyang lebih baik. Pendidikan
diselenggarakan berdasarkan rencana yang matang, jelas
dan menyeluruh dengan mempersiapkan peserta didik demi
tujuan hidup yang nyata melalui adanya bimbingan dan
pengajaran sehingga dapat melaksanakan peranan di masa
depan. Oleh sebab itu perlunya pengelolaan pendidikan
yang berorientasi pada bagaimana menciptakan perubahan
yang lebih baik dimasa yang akan datang. Sekolah

merupakan salah satu lembaga alternatif pendidikan, dalam
penyelenggaraannya  sekolah  diharapkan ~ mampu
memenuhi tingkat standar mutu tertentu dan menjamin
proses yang berlangsung di sekolah berjalan dengan baik,
sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas dan

berkompeten.
Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan
yang mampu menjawab  Kkebutuhan masyarakat.

Keberhasilan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari
sumber daya manusia yang ada pada sekolah tersebut. Guru
merupakan salah satu sumber daya manusia di
sekolah.Guru merupakan faktor paling penting dalam
berkontribusi terhadap kesuksesan dan prestasi yang diraih
oleh anak didiknya. Keberhasilan seorang guru tidak hanya
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sebatas hasil uji kompetensi guru. Guru harus terus
memperbaharui pengetahuannya, mencari ide-ide baru
untuk melakukan pekerjaanya, menggunakan berbagai
teknologi untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas
dalam menjalankan pekerjaanya.

Guru yang berkompeten, tidak hanya mampu
melaksanakan pekerjaan dalam satu situasi saja,
melainkan mampu bekerja pada situasi yang berbeda.
Pengaruh globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan,
menjadikan guru sekolah perlu berinovasi agar mampu
menghadapi arus globalisasi dan kemajuan ilmu
pengetahuan itu. Inovasi merupakan energi untuk bertahan
dan memenangkan persaingan (Goes Tjahjanti, Purwanto,
et al., 2020). Inovasi sangat penting dalam menghadapi
tantangan baru dan peningkatan kinerja.

Inovasi adalah proses membuat perubahan dari
sesuatu yang sudah ada dengan memperkenalkan sesuatu
yang baru (Parashakti, et al., 2016). Seorang guru dalam
suatu organisasi pasti akan memberikan usaha yang
maksimal terkait tanggung jawab dan tugas terhadap
pekerjaannya, menyumbangkan ide kreatif dan
mengimplementasikan ide kreatif tersebut dengan cara
yang unik maka timbul sebuah perilaku kerja yang
inovatif.

Di era globalisasi saat ini, persaingan kualitas sumber
daya manusia sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kompetensi sebuah persaingan. Pendidikan merupakan
aspek yang tidak lepas dari kehidupan manusia, karena
pada dasarnya setiap manusia mengalami proses
pendidikan untuk kelangsungan hidup yang lebih baik.
Guru merupakan komponen penting dalam sebuah proses
pendidikan.Guru merupakan faktor paling penting dalam
berkontribusi terhadap kesuksesan dan prestasi yang diraih
oleh anak didiknya. Guru yang berkompeten yaitu guru
yang tidak hanya mampu melaksanakan pekerjaan dalam
satu situasi saja, melainkan mampu bekerja pada situasi
yang berbeda. Masalah yang terjadi pada suatu organisasi
saat ini adalah bagaimana memiliki sumber daya manusia
yang memiliki perilaku kerja inovatif yang tinggi, bekerja
tidak hanya menunggu perintah dari atasan, selain itu
dalam melakukan pekerjaan sudahkah para anggota
organisasi melakukan inovasi.

Menurut Nurdin, Fahrurrobi, dkk (2020) perilaku kerja
inovatif adalah tindakan individu untuk mengenali sebuah
masalah, memunculkan ide-ide baru, mengembangkan ide-
ide baru, dan merealisasikan setiap ide atau gagasan dengan
teknik dan prosedur yang baru dan berguna bagi organisasi.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa
guru di SMP N 2 Buayan, menunjukan bahwa perilaku
kerja inovatif yang ditunjukan oleh guru-guru sudah cukup
baik.Hal ini dapat diketahui dari perilaku guru-guru yang
memiliki kemauan mengeksplor peluang dengan mengikuti
pelatihan-pelatihan tentang pengembangan diri, ice
breaking pembelajaran, membuat modul pembelajaran
sendiri dan memanfaatkan teknologi seperti youtube dalam
pembelajaran.Tetapi masih terdapat beberapa guru yang
masih terpaku pada platform atau metode-metode lama
yang sudah disediakan sebelumnya dan kurang berusaha
mencari alternatif metode lain yang bisa digunakan untuk
menunjang pembelajaran. Oleh karena itu penelitian ini
menguji  faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

innovative  work  behavior.Faktor yang diduga
mempengaruhi innovative work behavior yaitu perceived
organizational support, transformational leadership dan
self efficacy.

Dewi & Agoes (2015:2950) mengungkapkan bahwa
persepsi dukungan organisasi yaitu organisasi harus
mampu mendukung karyawan dengan memberikan
kepedulian terhadap kontribusi karyawan dan memenuhi
kebutuhan sosial emosional para karyawan bahwa mereka
dihargai dalam melaksanakan pekerjaan, pada akhirnya
niat untuk meninggalkan organisasi dapat diminimalisir.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan,
beberapa guru sudah merasakan dukungan dari
organisasinya. Namun, terdapat sedikit keluhan tentang
tidak adanya penghargaan (reward) atau sekedar apresiasi
bagi guru yang dapat meningkatkan prestasi siswa atau
sekolah.

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya perilaku kerja
inovatif diantaranya yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal memiliki empat faktor yaitu keberagaman
demografi, perilaku proaktif, self leadership, dan self-
efficacy. Sedangkan faktor eksternal yaitu, gaya
kepemimpinan, struktur organisasi dan memori organisasi
(Octavia dan Ratnaningsih, 2017).

Menurut Maris (2016) kepemimpinan transformasional
adalah kemampuan kepala sekolah dalam
mentransformasikan pengaruhnya kepada seluruh warga
sekolah secara efektif melalui idealize influence
charismatik  (karismatik), inspirational = motivation
(motivasi  insirasional), intellectual  stimulation,
individualized consideration (perhatian terhadap individu)
dalam mengembangkan dan meningkatkan
profesionalismenya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri
2 buayan, kepala sekolah memiliki sifat yang kharismatik
diantaranya mampu meraih kepercayaan dari bawahanya
untuk mencapai Vvisi misi organisasi dapat dijadikan
panutan dalam berperilaku seperti kedisiplinan ketika
datang ke sekolah (tepat waktu) sehingga menunjukan

kewibawaanya dan  disiplin  dalam  melakukan
pekerjaannya.
Selain  perceived organizational support dan

transformational leadership  faktor yang didugan
mempengaruhi innovative work behavior adalah self
efficacy. Efikasi diri adalah kepercayaan diri akan
kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan suatu hal,
dikemukakan oleh Gunawan & Alfiyah (2019:167).
Berdasarkan hasil wawancara guru SMP Negeri buayan,
guru sudah memiliki efikasi diri yang baik. Guru memiliki
keyakinan mampu untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan untuk mencapai visi dan misi yang diharapkan
seperti menghadapi berbagai macam karakter anak,
memiliki pengalaman mengajar, pelatihan, yang membuat
mereka yakin dan percaya diri untuk mencapai
keberhasilan dalam mengajar, ditambah dengan pekerjaan-
pekerjaan administrasi lain yang guru juga harus
diselesaikan.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh Perceived  Organizational Support,
Transformasional Leadership dan Self Efficacy
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Terhadap Innovative Work Behavior Guru SMP Negeri
2 Buayan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh yaitu mengambil seluruh jumlah
responden sebanyak 30 guru di SMP Negeri 2 Buayan.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner untuk memperoleh data-data primer yang
dibutuhkan.

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
penelitian langsung terhadap subjek penelitian melalui
pembagian kuesioner yang berisi pernyataan tentang
perceived organizational support, transformational
leadership, self efficacy dan innovative work behavior
sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik.
Analisis statiktik meliputi Uji Instrumen (uji validitas dan
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas), analisis regresi
linier berganda, dan uji hipoteis (uji t parsial, uji F simultan,
koefesien determinasi) menggunakan program SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
30 responden, maka dapat diidentifikasi mengenai
karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel IV -1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah Orang  Presentase (%)

Laki-laki 16 53%
Perempuan 14 47%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel [1V-2 Kkarakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak vyaitu
berjumlah 16 orang (53%) dan yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 14 orang (47%).

Tabel IV -2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Orang  Presentase (%)
21-30 tahun 8 27%
31-40 tahun 5 17%
40-50 tahun 10 33%
>50 tahun 7 23%
Jumlah 30 100%
Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023
Berdasarkan tabel 1V-3 Kkarakteristik responden

berdasarkan usia menunjukan bahwa responden dalam
penelitian ini yang berusia 21-30 tahun sebanyak 8 orang
(27%), berusia 31-40 tahun sebanyak 5 (17%), berusia 40-
50 tahun sebanyak 10 orang (33%), dan berusia >50 tahun
sebanyak 7 orang (23%).

Tabel IV -3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
Orang (%)
S1 28 93%
S2 2 7%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 1V-4 Karakteristik berdasarkan
pendidikan menunjukan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini paling banyak mempunyai tingkat
pendidikan S1 sebanyak 28 orang (93%), sedangkan untuk
S2 sebanyak 2 orang (5%).

UJI INSTRUMEN
Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
butir-butir pernyataan dalam kuesioner cukup valid sebagai
instrumen penelitian dengan ketentuan jika hasil r
hitungnya lebih besar dari r tabel dengan a< 0,05 maka
dinyatakan valid. Nilai r tabel pada derajat kebebasan
(df)=n-2 atau (30-2=28) maka didapat nilai r tabel sebesar
0,3061. Berikut hasil uji validitas dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel IV - 4
Hasil Uji Validitas Variabel Perceived Organizational
Support
BULIr  Thitung  Ttabel Sig Keterangan
1 0,650  0,3061 0,000 Valid
2 0,743  0,3061 0,000 Valid
3 0,756  0,3061 0,000 Valid
4 0,788  0,3061 0,000 Valid
5 0,611  0,3061 0,000 Valid
6 0,795  0,3061 0,000 Valid

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1V-5 di atas menunjukan bahwa
semua butir pernyataan perceived organizational support
dinyatakan valid karena nilai 7yi1yng > Tiaper dan nilai
signifikansi < 0,05, sehingga keenam butir pernyataan
variabel perceived organizational support dinyatakan
valid.

Tabel IV -5

Hasil Uji Validitas Variabel Transformational
Leadership

BULI  Thitung  Ttabel Sig Keterangan

1 0,771  0,3061 0,000 Valid

2 0,727  0,3061 0,000 Valid

3 0,887  0,3061 0,000 Valid

4 0,894  0,3061 0,000 Valid

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1V-6 di atas menunjukan bahwa
semua butir pernyataan transformational Leadership
dinyatakan valid karena nilai 7p,ryng > Traper dan nilai
signifiknasi < 0,05, sehingga keempat butir pernyataan
variabel transformational leadership dinyatakan valid.
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Tabel IV -6
Hasil Uji Validitas Variabel Self Efficacy
BUutir - 7hipung T tabel sig  Keterangan
1 0, 847 0,3061 0,000 Valid
2 0, 923 0,3061 0,000 Valid
3 0,874 0,3061 0,000 Valid
4 0,923 0,3061 0,000 Valid
5 0,883 0,3061 0,000 Valid

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan Tabel IV-7 di atas menunjukan bahwa
semua butir pernyataan self efficacy dinyatakan valid
karena nilai 7,;eyng > Teaner dan nilai signifikansi < 0,05,
sehingga kelima butir pernyataan variabel self efficacy
dinyatakan valid.

Tabel IV -7
Hasil Uji Validitas Variabel Innovative Work Behavior
Butir - rhitumg T tabel sig Keterangan
1 0,729 0,3061 0,000 Valid
2 0,776 0,3061 0,000 Valid
3 0,765 0,3061 0,000 Valid
4 0,774 0,3061 0,000 Valid
5 0,730 0,3061 0,000 Valid
6 0,745 0,3061 0,000 Valid
7 0,727 0,3061 0,000 Valid

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1V-8 di atas menunjukan bahwa
semua butir pernyataan innovative work behavior
dinyatakan valid karena nilai 7;rng > Taper dan nilai
signifikansi < 0,05, sehingga ketujuh butir pernyataan
variabel innovative work behavior dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai
cronbach’s alpha dengan nilai r tabel dengan ketentuan
nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka variabel tersebut
dinyatakan reliabel dan jika cronbach’s alpha < 0,60 maka
variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel. Berikut ini
hasil pengujian reliabilitas dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel IV -8
Hasil Uji Reabilitas
No  Variabel Cronbac r ket
h's kritis
Alpha
1 Perceived 0,805 0,60 Reliabel
Organizational
Support
2 Transformatio 0,840 0,60 reliabel
nal Leadership
3 Self efficacy 0,933 0,60  reliabel
4 Innovative 0,869 0,60 reliabel

Work Behavior
Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023
Berdasarkan tabel 1V-9 di atas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel karena nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemkan adanya korelasi antar variabel
bebas (Ghozali, 2009). Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan VIF, jika nilai tolerance
> 0,10 dan nilai VIF< 10 maka dapat diketahui dalam
penelitian ini tidak terjadi adanya multikolinearitas. Hasil
uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel IV -9
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Collinearity Statistics
Tolerance  VIF

Perceived Organizational 0,540 1,853
Support

Transformational 0,393 2,542
Leadership

Self Efficacy 0,437 2,290

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 1VV-10 dapat diketahui bahwa semua
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 dan VIF dibawah 10. Maka dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel bebas,
sehingga model regresi pada penelitian ini dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil
dari pengujian tersebut diperoleh data sebagai berikut:

Gambar IV -1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.TOTAL

Regression Studentized Residual

2 Bl 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan gambar 1V-1 di atas dari hasil uji
heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa tidak terdapat
pola yang jelas, serta titik-titik pada grafik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 (0) pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas sehingga model regresi tersebut
dapat dipakai.



Pengaruh Perceived Organizational Support, Transformational Leadership, dan Self Efficacy terhadap Innovative
Work Behavior Guru SMP Negeri 2 Buayan

Uji Normalitas
Gambar IV - 2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Wariable: ¥Y1.TOTAL

1.0

o8

08

0.4

Expected Cum Prob

02

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan gambar V-2 hasil uji normalitas di atas,
dapat diketahui bahwa titik menyebar sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal tersebut
menunjukan bahwa pola distribusi normal, maka model
regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel
terikat. Berikut ini merupakan hasil analisis regresi linier
berganda untuk penelitian ini:

Tabel 1V - 10
Hasil uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Beta T Sig.
Error

(Constant)  2.866 2.268 1.264 217
Perceived .326 133 322 2445 022
Organizati

onal

Support

Transform .698 .258 418 2704 .012
ational

Leadership

Self .248 150 243 1654 110
Efficacy

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel 1VV-11 di atas, maka dapat dibuat
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,866 + 0,326 X1 + 0,698 X2 + 0,248 X3+ ¢

1. Konstanta (a) = 2,866

Menyatakan bahwa apabila perceived organizational

support, transformational leadership dan self efficacy

bernilai nol, maka nilai innovative work behavior

sebesar 2,866.

2. b; =0,326

Koefisien regresi untuk Perceived Organizational

Support sebesar 0,262, artinya setiap kenaikan atau

bertambahnya satu satuan likert pada variabel

Perceived Organizational Support, akan menyebabkan

perubahan atau bertambahnya Innovative Work

Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan sebesar 0,326.

3. b, =0,698
Koefisien  regresi untuk  Transformational
Leadership sebesar 0,698, artinya setiap kenaikan
atau bertambahnya satu satuan likert pada variabel
Transformational Leadership, akan menyebabkan
perubahan atau bertambahnya Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan sebesar
0,698.

4. b;=0,248
Koefisien regresi untuk Self Efficacy sebesar 0,248,
artinya setiap kenaikan atau bertambahnya satu
satuan likert pada variabel Self Efficacy, akan
menyebabkan perubahan atau bertambahnya
Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2
Buayan sebesar 0,248.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji parisial merupakan pengujian yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan masing-
masing variabel independent (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat).

Untuk mengetahui hasil analisis uji t dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V - 11
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Variabel Sig. o thitung  Liabel
Perceived 0.022 0,05 2.445 2,055
Organization
al Support
Transformati  0.012 0,05 2.704 2,055
onal
Leadership
Self Efficacy  0.110 0,05 1.654 2,055

a. Dependent Variable: Y1.TOTAL
Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan hasil uji t di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh Perceived Organizational Support
terhadap Innovative Work Behavior guru
Berdasarkan uji t variabel Perceived

Organizational Support diperoleh nilai tyipyng
sebesar 2,445 > t,,;,; Sebesar 2,055 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,022 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa H; diterima. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa  variabel Perceived
Organizational Support berpengaruh signifikan
terhadap Innovative Work Behavior guru SMP
Negeri 2 Buayan.

2) Pengaruh Transformational Leadership terhadap
Innovative Work Behavior guru

Berdasarkan uji t variabel Transformational

Leadership diperoleh nilai tp;,,, Sebesar 2,704 >
traper SEbesar 2,055 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,012 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
H, diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
variabel Transformational Leadership berpengaruh
signifikan terhadap Innovative Work Behavior guru
SMP Negeri 2 Buayan.

3) Pengaruh Self Efficacy terhadap Innovative Work
Behavior guru

Berdasarkan wuji t variabel Self Efficacy

diperoleh nilai tp;,n, sebesar 1,654 > tiqne
sebesar 2,055 dengan tingkat signifikan sebesar
0,110 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa H;
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
Self Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap
Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2
Buayan.

Uji Simultan (Uji F)
Uji Simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui

apakah terdapat hubungan nyata antara variabel
independen (X) secara simultan atau bersama-sama
terhadap variabel dependen (Y) dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% (a =0,05).
Tabel IV - 12
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Mean Sig.
Squares Square
Regression 141.114 3  47.038 26.848 .000°
Residual 45553 26 1.752
Total 186.667 29

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
Fpitung Sebesar 26 848 > F,p,, sebesar 2,975 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
perceived organizational support, transformational
leadership, dan self efficacy secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap innovative work behavior
guru di SMP Negeri 2 Buayan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel IV - 13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted  Std. Error of
Model R RSquare R Square the Estimate
1 8692 .756 .728 1.32364
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL,
X2.TOTAL

b. Dependent Variable: Y1.TOTAL

Sumber: Data Primer, diolah tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat dianalisis bahwa
nilai koefisien Adjusted R Square sebesar 0,728 atau
72,8%. Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2
Buayan dipengaruhi oleh Perceived Organizational
Support (X1), Transformational Leadership (X2), dan Self
Efficacy (X3), sedangkan sisanya 27,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang berada diluar penelitian ini.

Adapun faktor yang mempengaruhi terbentuknya
innovative work behavior yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal memiliki empat faktor
diantaranya keberagaman demografi, perilaku proaktif,
self leadership, self efficacy. Sedangkan faktor eksternal
yaitu gaya kepemimpinan, struktur organisasi dan memori
organisasi (Octavia dan Ratnaningsih, 2017), dan lain-
lain.

Pembahasan
1) Pengaruh Perceived Organizational
terhadap Innovative Work Behavior Guru
Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukan bahwa
perceived  organizational support berpengaruh
signifikan terhadap innovative work behavior guru
SMP Negeri 2 Buayan. Hasil pengujian tp,;;,ng Sebesar
2,445 > t,. .0 Sebesar 2,055 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,022 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa H;
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
Perceived Organizational Support berpengaruh
signifikan terhadap Innovative Work Behavior guru
SMP Negeri 2 Buayan. Hasil penelitian ini didukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zaman,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan perceived organizational support
terhadap innovative work behavior. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Afsar dan Yuosre (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan perceived organizational support terhadap
innovative work behavior.

Support

2) Pengaruh Transformational Leadership terhadap
Innovative Work Behavior Guru

Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukan bahwa

Transformational Leadership berpengaruh signifikan

terhadap innovative work behavior guru SMP Negeri 2

Buayan. Hasil pengujian tp;,ng sebesar 2,704 > t;qpe

sebesar 2,055 dengan tingkat signifikan sebesar 0,012

< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa H, diterima. Hal

ini dapat disimpulkan bahwa variabel

Transformational Leadership berpengaruh signifikan
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terhadap Innovative Work Behavior guru SMP Negeri
2 Buayan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Fahrurrobi, Muhzir, Ima dan
Hana (2020) yang menunjukan bahwa
transformational leadership berpengaruh secara
signifikan terhadap innovative work behavior.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Innovative Work
Behavior Guru

Berdasarkan uji parsial (uji t) menunjukan bahwa
self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap
innovative work behavior guru SMP Negeri 2 Buayan.
Hasil pengujian tp;,n, Sebesar 1,654 >ty sebesar
2,055 dengan tingkat signifikan sebesar 0,110 > 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa H; ditolak. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel Self Efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Nabila dan Quroyzhin (2021) yang menunjukan bahwa
self efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap
innovative work behavior.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner mengenai

Perceived Organizational Support, Transformational
Leadership dan Self Efficacy terhadap Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Perceived

Organizational Support mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Innovative Work Behavior
guru SMP Negeri 2 Buayan. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi Perceived Organizational
Support pada guru maka semakin tinggi juga
Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Transformational Leadership mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi Transformational
Leadership maka semakin tinggi juga Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Self Efficacy
tidak berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior
guru SMP Negeri 2 Buayan. Hal ini menunjukan
bahwa tinggi rendahnya Self Efficacy tidak
berpengaruh terhadap Innovative Work Behavior guru
SMP Negeri 2 Buayan.

Variabel  Perceived  Organizational  Support,
Transformational Leadership dan Self Efficacy secara
bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Innovative Work Behavior
guru SMP Negeri 2 Buayan.

Saran
Berdasarkan atas temuan penelitian yang dibahas pada

bab sebelumnya, maka ada beberapa implikasi praktis

sesuai dengan prioritas yang dapat diberikan sebagai
masukan bagi organisasi yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil  penelitian ini  Perceived
Organizational ~ Support berpengaruh signifikan
terhadap Innovative Work Behavior guru SMP Negeri
2 Buayan. Hal ini menunjukan apabila Perceived
Organizational Support menurun berdampak pada
menurunnya Innovative Work Behavior. Berdasarkan
kuesioner pada variabel Perceived Organizational
Support didapatkan nilai rata-rata terendah pada poin
pernyataan yaitu “Organisasi sering mengadakan
kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi stress
dalam bekerja”. Oleh karena itu kepada pihak
manajemen SMP Negeri 2 Buayan, mengadakan
kegiatan seperti olahraga bersama, merapikan
lingkungan kerja, makan bersama, untuk menyegarkan
pikiran para guru sehingga mengurangi rasa jenuh dan
penat dari pekerjaan. Kegiatan bisa dilaksanakan
secara konsisten misal satu bulan sekali atau dua bulan
sekali.

2. Berdasarkan hasil penelitian ini Transformational
Leadership  berpengaruh  signifikan  terhadap
Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan.
Artinya Transformational Leadership yang ada di
SMP Negeri 2 Buayan sudah baik, hendaknya dapat
dipertahankan dan ditingkatkan. Oleh karena itu,
kepala sekolah diharapkan dapat memahami lebih jauh
mengenai Transformational Leadership, seperti dapat
memenuhi indikator Transformational Leadership
yang dimilikinya dengan cara dapat menghargai setiap
ide dan saran dari guru dengan memberikan ruang
untuk berpendapat, mendorong guru untuk lebih
inovatif menggunakan kreativitasnya dalam bekerja
yang nantinya Innovative Work Behavior guru di SMP
Negeri 2 Buayan dapat tumbuh sesuai dengan visi dan
misi yang diinginkan.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini Self Efficacy tidak
berpengaruh signifikan terhadap Innovative Work
Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan. Artinya hal ini
menunjukan Self Efficacy tidak mempengaruhi
Innovative Work Behavior. Oleh karena itu kepada
pihak manajemen SMP Negeri 2 Buayan dapat
membantu guru untuk meningkatkan kepercayaan diri
dalam  melakukan pekerjaannya dengan cara
mendatangkan motivator sehingga muncul inisiatif dan
kekuatan ~ mempengaruhi  lingkungan  mereka
melakukan  suatu  perubahan  sehingga akan
memunculkan ide-ide inovatif dalam pekerjaannya.

4. Innovative Work Behavior guru SMP Negeri 2 Buayan
sudah baik. Oleh karena itu SMP Negeri 2 Buayan
harus tetap mempertahankan dan meningkatkan
Innovative Work Behavior guru yang sudah ada dengan
cara mendukung dan memberikan dorongan segala
jenis kegiatan dan proses pembelajaran seperti
pengadaan fasilitas pembelajaran, pelatihan agar guru
semakin semangat dan termotivasi untuk berperilaku
inovatif dalam pekerjaanya.
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